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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen rardertujuan
untuk melihat hubungan sebab akibat yang terjadalmepemanipulasian
variabel bebas serta melihat perubahan yang tgugdi variabel terikatnya.
Sejalan dengan itu Ruseffendi (2005: 35) menyataliahwa penelitian
eksperimen adalah penelitian yang bertujuan untelkhat sebab akibat yang
kita lakukan terhadap variabel bebas, dan kitat Ifesilnya pada variabel
terikat. Adapun kegiatan utama dalam penelitianathalah pendesainan dan
pengembangan bahan ajar pembelajaran matematikgamependekatan
realistik melalui pemodelan yang diharapkan dapafpdéngaruh terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMA.

Desain penelitian yang digunakan adalah desainnim& kontrol
pretes-posteskarena penelitian ini melibatkan dua kelompok wéakelas
eksperimen dan kelas kontrol (Ruseffendi, 2005:K8)as eksperimen adalah
kelas yang mendapat pembelajaran matematika depeyastekatan realistik
melalui pemodelan, sedangkan kelas kontrol adaédéiskyang memperoleh

pembelajaran konvensional. Pemilihan kelas sebaganpel penelitian
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dilakukan secara acak. Pretes dan pafitesikan kepada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol.
Adapun desain penelitian ini dapat digambarkangabzerikut:

AA O X ©O

AA O % O

(Ruseffendi, 2005:50)

Keterangan:

A : pemilihan kelas dilakukan secara acak

O :adanya pretes dan postes

X1 : pembelajaran matematika pendekatan realistilalongbemodelan

Xz : pembelajaran konvensional.

B. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siskeias X SMA
Negeri 10 Bandung tahun ajaran 2009/2010. Dari lasptersebut diambil
secara acak dua kelas X SMA Negeri 10 Bandung tajaran 2009/2010
untuk dijadikan sampel penelitian. Dua kelas santpedebut, satu kelas
dijadikan sebagai kelas eksperimen dan satu kalasya dijadikan sebagai
kelas kontrol. Kelas yang digunakan sebagai ketapeximen adalah kelas X-
10 sedangkan kelas yang digunakan sebagai keldmkadalah kelas X-9.
Pemilihan kelas X sebagai populasi penelitian katerias X sudah memiliki

prasyarat materi yang akan dijadikan materi pdaalit
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C. Variabel Pendlitian
Dalam penelitian ini terdapat dua buah variabeltuy@ariabel bebas
dan variabel terikat. Variabel bebas merupakan pgukasian yang dipilih
untuk memberikan pengaruh terhadap subjek, sedanghkaabel terikat
adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bekariabel bebas dalam
penelitian ini adalah pembelajaran matematika denmandekatan realistik
melalui pemodelan, sedangkan variabel terikatnydéaickemampuan berpikir

kreatif matematis siswa.

D. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan kmhengumpulkan
data adalah instrumen tes dan non tes. Instrunseberipa tes kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa, sedangkan insémmon tes berupa lembar
observasi, angket skala sikap dan pedoman wawancara
a. Instrumen Tes

Instrumen tes yang digunakan adalah tes kemampergikiv kreatif
matematis yang terdiri dari soal berbentuk uraierupa pretes dan postes.
Pretesdan postesgliberikan kepada kelas eksperimen dan kelas komtretes
diberikan di awal kegiatan penelitian untuk menlget&emampuan berpikir
kreatif matematis awal siswa baik di kelas ekspenmmaupun di kelas
kontrol. Sedangkan postdierikan di akhir kegiatan penelitian untuk meliha

peningkatan kemampuan bepikir kreatif siswa di kellksperimen dan kelas
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kontrol. Bentuk soal yang digunakan pada pretesy plastes adalah soal

uraian.

Tipe uraian dipilih karena menurut Ruseffendi (2008), dengan tes

uraian akan menimbulkan sikap kreatif pada disvaislan hanya sisiwa yang

telah menguasai materi secara benar yang dapat enéarb jawaban yang

baik dan benar.

kreatif siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1

Adapun untuk acuan kriteria pemberian skor tes kepuzan berpikir

Panduan Pemberian Skor M enggunakan Holistic Scoring Rubrics
Mertler (Ecin, 2009: 36)

No Deskrips Kemampuan Ber pikir Kreatif

Level 0 | Tidak memberikan jawaban

Level 1 | Jawaban Kurang Beberapa | Sedikit Sudah adg
tidak menggambarkan| perhitungan | menggambarkan| upaya
memberikan| indikator salah pemahaman menjawab
ide-ide kemampuan matematis pertanyaan
matematis | berpikir kreatif

Level 2 | Beberapa | Menggambarkan| Tingkat Kesimpulan Kesalahan
jawaban indicator pemikiran digambarkan kecil mungkin
tidak kemampuan kurang tetapi kurang| terjadi
ada(hilang) | berpikir kreatif tinggi akurat

Level 3 | Jawaban Menggambarkan| Hampir Kesimpulan Kesalahan
benar tetapi indikator semua digambarkan kecil mugkin
kurang kemampuan langkah secara lengkap | terjadi
lengkap berpikir kreatif jawaban

benar

Level 4 | Jawaban Menggambarkan| Semua Semua langkah Kesalahan
lengkap dan indikator langkah jawaban benar | kecil mugkin
benar kemampuan jawaban terjadi

berpikir kreatif benar
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Sebelum penelitian dilakukan, instrumen tes yangna#ligunakan
dalam penelitian diujicobakan kepada siswa di lsempel, yaitu kepada
siswa kelas Xl IPA SMA Negeri 10 Bandung tahun aja2009/2010 yang
telah memperoleh materi yang akan digunakan da&melpian. Sebelumnya,
instrumen yang akan diuji dikonsultasikan terleliahulu kepada dosen
pembimbing. Data hasil ujicoba instrumen kemudiaanalisis, untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas instrumemaluntuk mengetahui indeks
kesukaran dan daya pembeda (melalui analisis ti#ip $pal). Hasil analisis
hasil uji instrumen tersebut dengan bantsaftware Anates adalah sebagai
berikut:

a. Analisis Validitas I nstrumen

Pengujian validitas bertujuan untuk mengetahuidvatau tidaknya
suatu alat evaluasi. Suatu alat evaluasi disebuid vpka dapat
mengevaluasi dengan tepat sesuatu yang akan dsvallntuk
menentukan tingkat validitas instrumen yang didelan, dihitung
koefisien korelasi antara skor pada butir soaletaus dengan skor total.
Selanjutnya, koefisien korelasi dihitung dengan ggemakan rumus
produk momen dafearson yaitu:

~ N ZXY — (ZX)(ZY)
~ JINZXZ = GX)2)(N Y2 - (3Y)?)

Ty

Keterangan : 7, : koefisien korelasi antara X dan Y

N : banyaknya testi
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X : skor setiap butir soal masing-masing siswa
Y : skor total masing-masing siswa
Menurut Guilford (Suherman, 2003: 112) interpretdari nilai
koefisien korelasir(, ) dibagi ke dalam kategori-kategori sebagai berikut
0,90< 17, < 1,00  korelasi sangat tinggi
0,70<1, <0,90 korelasi tinggi
0,40<r, <0,70 korelasi sedang
0,20< 17, <0,40 korelasi rendah
Ty < 0,20 korelasi sangat rendah
Dalam hal ini, nilair ., dapat diartikan sebagai koefisien validitas.
Berdasarkan perhitungan dan interpretasi berdasakiedegori-

kategori di atas, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.2
Validitas Tiap Butir Soal
No. Soal Koefisien Korelasi Interpretasi
1 0,699 Sedang
2 0,676 Sedang
3 0,702 Tinggi

Adapunoutput SoftwareAnates-nya secara lengkap terdapat pada

Lampiran A.L.
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b. Analisis Reliabilitas I nstrumen

Reliabilitas suatu alat evaluasi adalah ketetapeneaaluasi dalam
mengukur atau ketetapan siswa dalam menjawab afaluasi itu
(Ruseffendi, 2005:158). Sejalan dengan itu reli@siladalah ketetapan
atau keajegan alat ukur dalam mengukur apa yarkgdiArtinya kapan
pun alat ukur tersebut digunakan akan memberikai leur yang sama,
tidak terpengaruh oleh pelaku, situasi, dan kon¢(ssiherman, 2003).
Untuk mengetahui reliabilitas instrumen alat evsiudarus dihitung
koefisien reliabilitas.

Instrumen tes pada penelitian ini berupa tes uraamnggga untuk
menghitung koefisien reliabilitas maka digunakanmug Alpha

(Suherman, 2003), sebagai berikut:

1 = (nil) <1— i%f)

Keterangan : 1y, : koefisien reliabilitas

n : banyaknya butir soal
s;2 : jumlah varians skor tiap butir soal
s:2 : jumlah varians skor total
Koefisien reliabilitas  yang telah diperoleh selanya
diinterpretasikan menggunakan tolak ukur yang dibalah Guilford
(Suherman, 2003 : 139), yaitu:

1 < 0,20  derajat reliabilitas sangat rendah
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0,20<r;; < 0,40 derajat reliabilitas rendah
0,40<1r; <0,70 derajat reliabilitas sedang
0,70< 11 < 0,90 derajat reliabilitas tinggi

0,90< 11 <1,00 derajatreliabilitas sangat tinggi

Dari hasil perhitungan diperoleh nilaj, sebesar 0,39, Adapun
output SoftwareAnates-nya secara lengkap terdapat daaiapiran A.l.
Sehingga berdasarkan tolak ukur yang dibuat olaeld&d reliabilitas dari
instrumen yang akan digunakan dalam penelitiantemasuk kedalam

kriteria reliabilitas rendah.

c. Analisis Daya Pembeda I nstrumen

Daya pembeda suatu butir soal menyatakan seberaph |
kemampuan butir soal mampu membedakan antaraysesgi mengetahui
jawabanya dengan benar dengan testi yang tidakt dapajawab soal
tersebut (atau testi yang menjawab salah) (Suher2@08: 159). Daya

pembeda suatu soal dapat dihitung menggunakan rumus

Xy — Xp

DP = =i

Keterangan: DP : daya pembeda
X, : rata-rata skor kelas atas
Xg . rata-rata skor kelas bawah

SMI: skor maksimum ideal tiap butir soal
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Interpretasi daya pembeda (Suherman, 2003) sebaghit;
DP < 0,00 sangat jelek

0,00< DP £0,20 jelek

0,20< DP <0,40 cukup

0,40< DP <0,70  baik

0,70< DP <1,00 sangat baik

Dari hasil perhitungan dengaoftware Anates untuk soal uraian
dan berdasarkan klasifikasi di atas, diperoleh gmrabeda untuk masing-

masing butir soal adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Daya Pembeda Tiap Butir Soal
No. Soal Daya Pembeda (DP) Interpretasi
1 0,35 Cukup
0,29 Cukup
3 0,45 Baik

Adapunoutput SoftwareAnates-nya secara lengkap terdapat pada

Lampiran A.2.
d. AnalisisIndeks Kesukaran I'nstrumen
Derajat kesukaran suatu butir soal dinyatakan debgangan yang

disebut indeks kesukaran. Rumus yang dapat diganakatuk

menghitung indeks kesukaran tipe soal uraian adalah
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X

IK = —
SM1I

Keterangan: IK : indeks kesukaran
X : rata-rata skor total kelompok atas dan kelompok
bawah untuk tiap butir soal
SMI : skor maksimal ideal

Klasifikasi untuk interpretasi yang paling banyakguhakan
(Suherman, 2003 : 170) adalah:
IK = 0,00 soal terlalu sukar
0,00< IK <£0,30 soal sukar
0,30< IK <£0,70 soal sedang
0,76 IK < 1,00 soal mudah
IK =1,00 soal terlalu mudah
Berdasarkan perhitungan dengan mengguagaftware Anates
untuk soal uraian dan berdasarkan klasifikasias,andeks kesukaran tiap
butir soal yang akan digunakan dalam penelitianditiinjukkan dalam

tabel berikut:

Tabel 3.4
Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal
No. Soal Indeks Kesukaran (IK) Interpretasi
1 0,71 Mudah
0,59 Sedang
3 0,60 Sedang
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Adapunoutput SoftwareAnates-nya secara lengkap terdapat pada

Lampiran A.2.

b. Instrumen Non Tes
1. Lembar Observasi

Lembar observasi merupakan daftar isian yang die pengamat
atau observer selama pembelajaran berlangsungam@bservasi untuk
mengetahui pengelolaan pembelajaran matematika adempgndekatan
realistik melalui pemodelan yang dilakukan olehugserta aktivitas siswa
saat berlangsung proses pembelajaran.

Format lembar observasi pada penelitian ini, teplanmpada
Lampiarn B.9. Data yang diperoleh melalui lembar observasi dapat
menggambarkan kegiatan pembelajaran yang dilakudan dapat
dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi guru.

2. Angket

Angket digunakan untuk mengetahui sikap siswa @eakn
dengan apa yang siswa rasakan) terhadap pembelajatamatika dengan
pendekatan realistik melalui pemodelan. Angket ydigunakan adalah
angket dengan skala sikap. Format angket yang digimdalam penelitian
ini terlampir padaLampiran B.8. Angket tersebut terdiri dari 21 buah

pernyataan. Angket hanya diberikan pada kelas eksge.
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Dalam penelitian ini, skala sikap yang digunakamlau skala
Likert. Skala Likert memungkinkan siswa untuk mevgha pertanyaan
yang diberikan dengan empat buah pilihan jawabaity ySangat Setuju
(SS), Setuju (S), Tidak setuju (TS), dan SangaaK fBetuju (STS).

3. Pedoman Wawancar a

Pedoman wawancara dilakukan untuk mengetahui siiapa
terhadap pembelajaran matematika dengan pendekesdistik melalui
pemodelan. Dengan wawancara ungkapan sikap siswhadtgp
pembelajaran yang telah mereka rasakan sifatnyia leluasa, karena
wawancara yang digunakan adalah wawancara belak (terstruktur)
dimana jawaban tidak persiapkan sehingga siswaraseoabas siswa
mengemukakan pendapatnya. Wawancara dilakukan peta kelas
eksperimen. Format wawancara yang digunakan daleneligan ini

terlampir padd.ampiran B.10.

E. Prosedur Pendlitian
Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian adalah
sebagai berikut:
1. Tahap persiapan
a. Mengidentifikasi masalah yang sering terjadi dalgembelajaran
matematika.

b. Menyususun proposal.
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c. Melakukan seminar proposal.

d. Mengurus perijinan penelitian.

e. Menyusun persiapan pembelajaran (bahan ajar).

f. Penyusunan satuan pelajaran, rencana pelajaramsiammen.

g. Melakukan observasi ke sekolah yang akan dijaddetragai tempat
penelitian.

h. Uji cobakan instrumen penelitian

I.. Melakukan pemilihan sampel untuk dijadikan kelaspekimen dan
kelas kontrol.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Melaksanakan pretedi kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Pada kelas eksperimen, dilakukan pembelajaran nasitandengan
pendekatan realistik melalui pemodelan. Sedangkda gelas kontrol
dilakukan pembelajaran matematika konvensional.

c. Pelaksanaan observasi pada kelas eksperimen.

d. Pemberian angket skala sikap pada kelas eksperimen.

e. Melaksanakan postes di kelas eksperimen dan ketasok

f. Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian.

g. Menginterpretasikan data dan membuat kesimpularelpian.
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F. Teknik Analisis Data

1. AnalissData Tes

Pengolahan data kuantitatif dimulai dengan mengzisaahasil
pretes Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matesrawal
antara siswa kelompok eksperimen dan kelompok &bistama atau
tidak, dilakukan uji perbedaan dua rata-rata pret&ebelum
menggunakan uji perbedaan dua rata-rata pretesadeuny t harus
diperiksa normalitas dan homogenitas data pretekiakekelompok
tersebut. Sebagai media bantu, uji statistik mengkgan SPSS 1Bbor
Windows.Untuk menguji normalitas data digunakan Sfhapiro Wilk
Langkah yang akan dilakukan adalah:

1) Jika data kedua kelompok berdistribusi normal, mékagkah
selanjutnya adalah uji homogenitas denfgavene’s Testlika data
homogen, maka selanjutnya menguji perbedaan daaratst data
pretes tersebut dengan menggunakan uji t. Sedanigleadatanya
tidak homogen maka dilakukan uji kesamaan duaredgadengan
menggunakan uji t'.

2) Jika salah satu kelompok datanya tidak berdistribagmal, maka
langkah berikutnya adalah menguji kesamaan duaratdadengan

uji non parametrik dengan menggunakarMann-Whitney
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Langkah-langkah di atas, digunakan juga pada gjak@an dua
rata-rata postes untuk mengetahui signifikansi goabn kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa antara kelompolagkeksperimen dan
kelompok kelas kontrol. Namun, jika pada uji kesamadua rata-rata
dari data pretes dan postes menunjukkan bahwaataanilai kelas
eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara dignifimaka untuk
mengetahui perbandingan dan kualitas peningkatarakguan berpikir
kreatif matematis siswa kelas eksperimen dan Kebasrol dilakukan
dengan perhitungan nilai gain ternormalisagi dari data pretes dan
postes kedua kelompok tersebut.

Perhitungan nilai gain ternormalisasg) ( dilakukan untuk
mengetahui peningkatan hasil pretes dan postéskelas eksperimen
dan kelas kontrol. Indeks gain dihitung dengan mgengkan rumus
sebagai berikut:

skor postes—skor pretes

9= skor maksimum-—skor pretes
Kriteria:
g> 0,70 tinggi
0,30<g<0,70 sedang

g<0,30 rendah
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2. AnalisisData Non Tes
a. AnalisisDataLembar Observasi
Data yang diperoleh dari lembar observasi dideskam secara
umum berdasarkan pertanyaan untuk mempermudah dakxmbaca
dan menafsirkan data.
b. Analisis Data Angket
Untuk mempermudah dalam penafsiran, data yang telah
diperoleh dibuat dalam bentuk persentase terleldhuld, dengan

menggunakan rumus:

f
=L x 1009
il %)

Keterangan: p : persentase jawaban
f : frekuensi jawaban
n : banyaknya responden
Kemudian dilakukan penafsiran data dengan kritsehagai

berikut (Kunntjaraningrat dalam Anita, 2007 : 37):

p=0% Tak seorangpun
0% <p <25% Sebagian kecil
25% <p <50% Hampir setengahnya
p =50% Setengahnya
50% <p <75% Sebagian besar

75% <p <100% Hampir seluruhnya
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p =100% Seluruhnya
Selain itu analisis data angket akan dilakukan deng
mentransfer skala kualitatif ke dalam skala kuafifit Menurut

Suherman (2003:189), dalam mentransfer skala ktifkie dalam skala

kuantitatif untuk pernyataan yang bersifat pogitévorable kategori

SS (Sangat Setuju) diberi skor tertinggi, makin ujerSTS (Sangat

Tidak Setuju) skor yang diberikan berangsur menud@dangkan untuk

pernyataan yang bersifat negatihfavorablg¢ untuk kategori SS diberi

skor terendah, makin menuju STS skor yang diberdderangsur-angsur
makin tinggi.

Penskoran untuk mentransfer skala kualitatif keamalskala
kuantitatif adalah sebagai berikut:

* Untuk pernyataan yang bersifat positibvorablg : SS (Sangat
Setuju) diberi skor 5, S (Setuju) diberi skor 4, Tl®dak Setuju)
diberi skor 2, STS (Sangat Tidak setuju) diberirsko

* Untuk pernyataan yang bersifat negatififavorablg : SS diberi skor
1, S diberi skor 2, TS diberi skor 4, STS dibeorsk.

Selanjutnya, jika rata-rata skor subjek pada spatnyataan lebih dari 3

maka subjek bersikap positif. Jika rata-rata skabjek pada suatu

pernyataan sama dengan 3 maka subjek bersikad. ki rata-rata
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skor subjek pada suatu pernyataan kurang dari &arealijek bersikap
negatif.
Analisis Data Pedoman Wawancar a

Analisis pedoman wawancara dilakukan dengan mehafsi

atau mendeskripsikan jawaban-jawaban siswa keivkaveancara.



